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BAB V  

PENUTUP 
 

  

A. KESIMPULAN    

1. Rumah Sakit TK III 04.06.03 Dr. Soetarto Yogyakarta menerapkan 

peraturan pengembalian rekam medis rawat inap 2x24 jam setelah pasien 

pulang yang telah disosialisakan kepada seluruh petugas yang terkait. 

Rumah sakit belum melakukan sosialisasi terkait pembaruan peraturan 

pengembalian rekam medis rawat inap dalam 1x24 jam setelah pasien 

pulang dan masih banyak pula rekam medis pasien persalinan yang 

mengalami keterlambatan pengembalian. 

2. Alur pengembalian rekam medis rawat inap di RS TK III 04.06.03 Dr. 

Soetarto Yogyakarta belum dijalankan maksimal sesuai SPO yang 

berlaku, seharusnya pengembalian rekam medis dari bangsal ke unit 

rekam medis merupakan tanggung jawab perawat, namun dalam 

pelaksanaannya petugas rekam medis masih sering mengambil sendiri 

rekam medis di bangsal. 

3. Hasil yang diperoleh dari checklist observasi pengembalian rekam medis 

pasien persalinan di RS TK III 04.06.03 Dr. Soetarto Yogyakarta masih 

banyak pengembalian yang mengalami keterlambatan pada bulan 

November 2019 – Januari 2020 sebanyak 49.30% dari 71 rekam medis 

dan rata-rata rekam medis dikembalikan dalam waktu 3 hari. 

4. Faktor utama penyebab keterlambatan pengembalian rekam medis rawat 

inap pasien persalinan yaitu disebabkan oleh faktor manusia (man) yang 

tidak displin dalam melengkapi pengisian rekam medis, dan rumah sakit 

tidak memberikan reward atau biaya intensif jika petugas 

mengembalikan rekam medis rawat inap tepat waktu. 
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B. SARAN 

1. Sebaiknya RS TK III 04.06.03 Dr. Soetarto Yogyakarta perlu melalukan 

sosialisasi terkait pembaruan peraturan pengembalian rekam medis rawat 

inap 1x24 jam setelah pasien pulang, serta menjalankan proses 

pengembalian sesuai dengan SPO yang berlaku. 

2. Sebaiknya pimpinan atau komite medik rumah sakit perlu memperbaiki 

sistem pengembalian rekam medis selain penegasan sangsi yang berlaku 

perlunya perbaikan sistem pemberian reward atau biaya insentif kepada 

petugas yang tepat waktu mengembalikan rekam medis dan perlu 

disosialisakan ulang kepada dokter dan professional pemberi asuhan 

kesehatan pentingnya ketepatan waktu pengembalian rekam medis dan 

dampak yang ditimbulkan dari keterlambatan pengembalian rekam 

medis, sehingga tidak terjadi pengulangan kembali dan para tenaga 

kesehatan terutama lebih displin lagi dalam kelengkapan pengisian 

rekam medis.  
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